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PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc63374386][bookmark: _Toc63549205][bookmark: _Toc64662800] 1.1 Latar Belakang
 Indonesia merupakan negara berkembang yang kaya dengan sumber daya alam. Laut dengan berbagai macam ikannya merupakan salah satu kekayaan alam terbesar di negara maritim ini. Berdasarkan data yang dihimpun oleh Badan Pusat Statiskik (BPS), produksi perikanan tangkap dari laut Indonesia selalu mengalami peningkatan yang cukup signifikan tiap tahunnya sejak tahun 2008 dengan produksi 4.701.933 ton hingga data terakhir yang dihimpun pada 2017 dengan produksi 6.603.631 ton.
Selain besarnya potensi kekayaan laut, meningkatnya produksi perikanan juga sangat dipengaruhi oleh banyak ditemukannya industri pengolahan ikan baik skala kecil, sedang, maupun besar. Semuanya mempunyai bidang dan proses kerjanya masing-masing dan sangat beragan. Ada yang masih manual, ada juga yang sudah menggunakan sistem otomatis.
Fauzi (2016) menyatakan industri yang masih menggunakan sistem manual dengan bantuan pekerja bisa dipastikan proses produksi tidak bisa mencapai terget perusahaan untuk memenuhi permintaan konsumen. Alternatif yang dapat dilakukan untuk mempercepat proses produksi adalah dengan membangun alat proses produksi menggunakan sistem otomatis. Dengan begitu industri dapat melakukan proses produksi dengan cepat, sehingga dapat meningkatkan pendapat.
[bookmark: _GoBack]Perkembangan teknologi di dunia industri yang menunjang meningkatnya hasil produksi saat ini sangat pesat, termasuk industri ikan asin. Proses  produksi industri ikan asin dituntut untuk meningkatkan hasil produksi ikan asin dalam rangka memenuhi permintaan pasar. Untuk meningkatkan proses tersebut maka diperlukan pengemasan dan pengepakan secara otomatis serta tidak lagi menggunakan cara manual dengan menggunakan tenaga manusia sehingga menunjang terpenuhinya kebutuhan pasar.
Menurut Nur (2009), cara dan jenis pengemasan juga mempunyai peranan penting dalam menjaga kualitas produk untuk meningkatkan kepercayaan konsumen. Sependapat dengan Nur (2009), Mulyawan et.all (2019) menyatakan cara dan jenis pengemasan sangat berpengaruh dalam menjaga mutu produk. 
Berdasarkan kebutuhan dan kepentingan di lapangan, dibutuhkan alat yang cukup efektif. Maka penelitian ini terfokus pada rancang bangun alat pengepakan ikan asin berbasis PLC. Dengan menggunakan alat tersebut maka proses pengepakan akan dimudahkan karena telah dikendalikan langsung oleh sistem kontrol PLC. Dengan begitu suatu industri akan memperoleh banyak keuntungan dengan mengunakan alat ini. Karena dapat menunjang meningkatnya produksi ikan asin untuk memenuhi kebutuhan pasar. Selain itu, biaya oprasional juga bisa berkurang.

[bookmark: _Toc63374387][bookmark: _Toc63549206][bookmark: _Toc64662801]1.2 Rumusan Masalah
Dalam penyusunan penelitian ini diambil beberapa perumusan masalah yaitu:
1. [bookmark: _Toc63374388][bookmark: _Toc63549207]Bagaimana cara membuat alat pengemasan/pengepakan ikan asin secara otomatis berbasis PLC?
2. Bagaimana efesiensi sistem yang dihasilkan oleh alat ini?
[bookmark: _Toc64662802]1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui cara membuat alat pengepakan ikan asin secara otomatis berbasis PLC.
2. Mengetahui kinerja sistem yang dihasilkan oleh alat ini.
[bookmark: _Toc64662803]1.4 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Memudahkan proses pengepakan ikan asin.
2. Meningkatkan hasil produksi ikan asin.
[bookmark: _Toc64662804]1.5 Batasan Masalah
Agar pembahasan lebih terarah, maka ditentukanlah batasan masalah dibawah ini:
1. Pada penelitian ini membahas tentang motor
2. Pada penelitian ini membahas tentang load cell (sensor berat)
3. Pada penelitian ini membahas tentang pengemasan
[bookmark: _Toc64662805]1.6 Sistematika Penulisan
Pengelitian ini terdiri dari 5 bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 
1. BAB I. PENDAHULUAN
Menjelaskan gambaran umum dari kasus yang akan diteliti pada penulisan Skripsi ini. Bab 1 diuraikan dalam 6 sub bab, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan pembahasan, manfaat penelitian, batasan masalah, metode penelitian dan sistematika penulisan.
2. BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan Pustaka yang isinya menitik beratkan pada landasan teori yang dipakai oleh peneliti untuk melakukan penelitian pada skripsi ini.
3. BAB III. METODE PENULISAN
Metodologi Penelitian, berisikan tentang metode pustaka, metode lapangan, diskusi dan eksekusi.
4. BAB IV. ANALISA DAN PEMBAHASAN
Analisis dan Pembahasan, berisi penjelasan mengenai contoh pengolahan data dari metode-metode yang telah dipaparkan pada bab 3 dengan tujuan mengubah data mentah dari hasil observasi. Setelah itu proses pengolahan dan hasilnya akan dianalisis untuk mendapatkan kejelasan proses beserta pembuktiannya dari tahapan metode yang digunakan.
5. BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Penutup, berisi mengenai kesimpulan dan hasil-hasil yang dicapai untuk menjawab tujuan dari penelitian ini baik berupa kelebihan, kekurangan ataupun saran yang terkandung untuk kemajuan penelitian kedepannya.
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